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@ PENDAHULUAN

@ ABSTRAK

Pengabdian ini fokus pada transformasi ruang komunal yang
tidak terpakai di Kampung Industri Tempe Sanan menjadi
gallery, arsip, dan ruang belajar. Melalui pengembangan,
optimasi, dan digitalisasi, ruang tersebut diubah menjadi
infrastruktur edusociopreneurship untuk mendukung industri
tempe setempat. Inisiatif ini bertujuan meningkatkan potensi
penghasilan dari sektor tempe dengan mengintegrasikan
pendidikan, sosial, dan kewirausahaan dalam satu platform
berorientasi pada generasi pendapatan.
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@ HASIL & PEMBAHASAN
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HASIL

1 Inisiatif pengabdian masyarakat ini berhasil mengubah
ruang komunal yang sebelumnya tidak dimanfaatkan di
Kampung Industri Tempe Sanan menjadi sebuah galeri, arsip,
I dan ruang belajar yang berfungsi.
2

Transformasi ini menciptakan infrastruktur baru untuk
edusociopreneurship, yang mendukung pertumbuhan
industri tempe lokal melalui pengembangan, optimasi, dan
digitalisasi.

PEMBAHASAN

Proyek ini mengintegrasikan pendidikan, sosial, dan

1 kewirausahaan dalam sebuah platform multifungsi dengan
tujuan utama meningkatkan pendapatan dalam sektor
tempe.

Melalui pembangunan infrastruktur baru ini, inisiatif tersebut
bertujuan untuk menciptakan sinergi antara pengetahuan
dan praktik industri, sekaligus mendorong pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan kapasitas masyarakat setempat
dalam edusociopreneurship.
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LATAR BELAKANG

Adanya ruang komunal yang tidak terpakai di Kampung
Industri Tempe Sanan yang memiliki potensi untuk
dioptimalkan.

Industri tempe setempat membutuhkan dukungan
infrastruktur yang lebih baik untuk meningkatkan potensinya
dalam generasi pendapatan.

TUJUAN

Mengubah ruang komunal menjadi gallery, arsip, dan ruang
belajar sebagai infrastruktur edusociopreneurship, yang
mengintegrasikan pendidikan, sosial, dan kewirausahaan.

Meningkatkan potensi penghasilan dari sektor tempe di
Kampung Industri Tempe Sanan melalui integrasi
pendidikan, sosial, dan kewirausahaan dalam satu platform.
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Inisiatif pengabdian masyarakat di Kaompung Industri Tempe Sanan
telah membuahkan hasil signifikan, di mana ruang komunal yang
tadinya terlantar berhasil ditransformasikan menjadi galeri, arsip, dan
ruang belajar multifungsi. Proyek ini tidak hanya menyediakan
infrastruktur baru bagi penduduk lokal tetapi juga memadukan unsur
pendidikan, sosial, dan kewirausahaan dalam rangka memajukan
industri tempe. Dengan fokus pada peningkatan pendapatan dan
edusociopreneurship, keberhasilan inisiatif ini telah menciptakan
sebuah model sinergi antara teori dan praktik yang berkelanjutan, yang
tidak hanya mengoptimalkan proses produksi tempe melalui digitalisasi
tetapi juga mendorong perkembangan ekonomi komunitas setempat.




